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Abstract

Mathematics should be studied systematically and regularly and it must be presented with a clear structure,
therefore an appropriate learning approach is needed. One approach to learning in mathematics is
metaphorical thinking. This approach can encourage students to think metaphors to understand a mathematical
concept. This study aims to determine the effect of the metaphorical thinking approach on understanding
mathematical concepts. This type of research is experimental. Research subjects class VIII-E and VIII-F in MTs
Negeri 2 Lamongan. The research instrument used to measure understanding of mathematical concepts in the
material Surface Area of Flat Side Space is in the form of description. The results showed that students'
understanding of mathematical concepts using the metaphorical thinking approach (experimental class) was
better than students who used the deductive learning approach (control class). Data analysis used two
independent samples t-test which showed a sig value of 0.011 <o = 0.05, then reject Ho. Thus the learning of
mathematics in the material Surface Area Build Flat Side Space by using the metaphorical thinking approach
affects the understanding of students' mathematical concepts

Keywords: Mathematics, metaphorical thinking, learning approach.

Abstrak

Matematika hendaknya dipelajari secara sistematis dan teratur serta harus disajikan dengan struktur yang jelas,
maka dari itu dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran dalam
matematika yaitu metaphorical thinking. Pendekatan tersebut dapat mengajak peserta didik untuk berfikir
metafora untuk memahamkan suatu konsep matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan metaphorical thinking terhadap pemahaman konsep matematika. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen. Subjek penelitian kelas VI1I1-E dan VIII-F di MTs Negeri 2 Lamongan. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematika pada materi Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi
Datar adalah berbentuk uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta
didik yang menggunakan pendekatan metaphorical thinking (kelas eksperimen) lebih baik dari pada peserta
didik yang menggunkan pendekatan pembelajaran deduktif (kelas kontrol). Analisis data menggunakan uji-t
dua sampel independen yang menunjukkan nilai sig yaitu 0,011 < ¢ = 0,05 maka tolak Ho. Dengan
demikian pembelajaran matematika pada materi Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar dengan
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menggunakan pendekatan metaphorical thinking berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta
didik
Kata kunci: Matematika, metaphorical thinking, pendekatan pembelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, terutama mata pelajaran matematika merupakan salah satu
pelajaran yang selalu ada dalam setiap jenjang pendidikan, dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menegah Pertama (SMP), Sekolah Menegah Atas (SMA), sampai Perguruan Tinggi.
Menurut anggapan masyarakat, bahwa salah satu pelajaran yang dianggap sulit adalah
matematika. Hal ini karena pelajaran matematika berhubungan dengan konsep-konsep yang
abstrak. Sebagaimana menurut Hudoyo (1988) bahwa matematika berkaitan dengan ide-ide
dan konsep-konsep yang abstrak dan tersusun secara urut.

Dengan demikian pembelajaran matematika akan mengoprasikan konsep dalam
pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat penalaran yang membentuk kesimpulan, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang ada; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas kondisi atau masalah; dan (5) Memiliki sikap
menghargai makna matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap giat dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(Depdiknas, 2006).

Pendidikan yang diberikan di sekolah harus tersampaikan secara efektif dan efisien.

Karena konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang
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lainnya, maka peserta didik harus lebih banyak diberikan kesempatan untuk melihat kaitan-
kaitan dengan materi yang lain (Herawati, Siroj, & Basir, 2010). Sedangkan menurut
Nurhikmayati (2017) kegiatan belajar dimana peserta didik hanya memperoleh informasi dari
pendidik cenderung membuat peserta didik hanya meniru dan menghafal apa yang
disampaikan pendidik tanpa adanya pemahaman, sehingga pada saat peseta didik diberi suatu
permasalahan lain dan kondisi lain di luar konteks yang diajarkan, peserta mampu
mengoptimalkan didik tidak mampu menyelesaikannya karena merasa bingung dan tidak
paham. Adapun tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah agar peserta didik mampu: (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan kemampuan tersebut. pemahaman konsep pada peserta didik. Untuk
mendukung hal tersebut pendidik perlu mematangkan pemahaman konsep matematika
peserta didik dan sebaiknya dalam proses pembelajaran matematika menggunakan model/
metode/ strategi/ pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik. Menurut Slameto (2003) pembelajaran matematika sangat ditentukan oleh
strategi dan keterkaitan antar konsep, dan pendekatan yang digunakan dalam mengajar
matematika itu sendiri.

Salah satunya adalah pendekatan Metaphorical Thinking. Pendekatan Metaphorical
Thinking merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang pemahaman dengan
menggunakan metafora yang mengaitkan pengetahuan yang akan dipelajari dengan
pengetahuan yang sudah diketahui, kemudian solusi yang tercipta dari pengaitan tersebut
dapat digunakan pada penyelesaian masalah. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa
pendekatan metaphorical thinking dapat menggunakan metafora-metafora untuk
menjelaskan suatu konsep. Menurut Afrilianto (2014) Metaphorical thinking adalah proses
berpikir yang menggunakan metafora-metafora untuk memahami suatu konsep. Metafora
yang digunakan pada pendekatan ini merupakan proses pemindahan arti dan asosiasi baru
dari satu objek atau gagasan yang abstrak ke gagasan yang lain yang sudah lebih dikenal.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, terlihat bahwa pemahaman konsep matematika
menentukan keberhasilan belajar matematika yang erat kaitannya dengan metafora-metafora

yang dapat mengkonseptualisasikan konsep yang abstrak dan memudahkan peserta didik
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untuk menyelesaikan suatu masalah matematika dijadikan alternatif bagi permasalahan
pemahaman konsep matematika.
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh pendekatan metaphorical

thinking terhadap pemahaman konsep matematika?”’.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Subjek penelitian ini yaitu kelas VIII-E dan kelas VIII-F MTs Negeri 2
Lamongan. Diamana kelas VIII-E dengan 28 peserta didik dan kelas VIII-F dengan 27
peserta didik. Subjek ini dipilih berdasarkan teknik random sampling pengambilan dengan
cara manual(tradisional) yaitu mengundi dengan menggunakan kertas undian dan meminta
perwakilan dari masing-masing kelas yang homogeny untuk mengambil kertas undian. Kelas
yang mendapatkan kertas undian bertulisan “eksperiment” maka akan menjadi kelas
eksperimen dan diberi pembelajaran dengan pendekatan Metaphorical Thinking, kelas yang
mendapatkan kertas “kontrol” maka akan menjadi kelas control dan diberi pembelajaran
seperti biasa. Dari pengundian tersebut yang memperoleh kertas yang bertuliskan
“esperimen” adalah kelas VIII-E, dan yang memperoleh kertas yang bertuliskan “kontrol”
adalah kelas VIII-F.

Instrumen penelitian yang disusun peneliti adalah lembar posttest kemampuan
pemahaman konsep matematika pada. Posttest dilakukan untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika peserta didik setelah diberi perlakuan pada masing-masing kelas yang
berbentuk uraian pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. Kemudian posttest tersebut
divalidasi oleh 1 dosen pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Gresik dan guru
matematika kelas MTs Negeri 2 Lamongan.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu hasil posttest yang telah
diberikan kepada peserta didik setelah proses pembelajaran menggunakan bantuan SPSS.
Pada tahap ini, langkah awal yang ditempuh yaitu melakukan uji normalirtas untuk
mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal maka uji hipotesis menggunakan uji t, jika tidak maka

menggunakan uji mann whitney.
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C. HASIL PENELITIAN

Sebelum pengambilan sampel, peneliti melakukan uji homogenitas terhadap keenam
kelas dengan menggunakan SPSS 16.0. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah populasi berasal dari yang kelas homogeny atau tidak. Adapun data yang digunakan
adalah dataUjian Akhir Semester | kelas V111 pada mata pelajaran matematika.

Setelah dilakukan uji homogenitas pada semua kelas VIII leguler MTs Negeri 2
Lamongan diapatkan bahwa semua kelas V111 leguler dikatakan homogen, sehingga peneliti
melanjutkan untuk memilih sampel yang akan diteliti. Dimana teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik random sampling, pengambilan dengan cara
manual(tradisional) yaitu mengundi dengan menggunakan kertas undian dan meminta
perwakilan dari masing-masing kelas yang homogeny untuk mengambil kertas undian. Kelas
yang mendapatkan kertas undian bertulisan “eksperiment” maka akan menjadi kelas
eksperimen dan diberi pembelajaran dengan pendekatan Metaphorical Thinking, kelas yang
mendapatkan kertas “kontrol” maka akan menjadi kelas control dan diberi pembelajaran
seperti biasa. Dari pengundian tersebut yang memperoleh kertas yang bertuliskan
“esperimen” adalah kelas VIII-E, dan yang memperoleh kertas yang bertuliskan “kontrol”
adalah kelas VIII-F.

Data dianalisis adalah data posttest pemahaman konsep matematika peserta didik pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dalam hal ini data yang digunakan adalah skor
pemahaman konsep matematika. Data posttest pemahaman konsep matematika peserta didik
yang telah dikonversi ke dalam bentuk nilai yang tercantum pada table 1. untuk nilai posttes

kelas kontrol dan untuk nilai posttest kelas eksperimen sebagai berikut:

Fksperimen Keontrol
No Nk Nilai s \ﬂl‘l
Akhir Akhir
| A 90 \HR L
- | AFAK A A\OMF R
3 | ANT RS VK 56
4 |CN h7 DS ™
S | DYA 8S DA 70
h | DAl §S END 74
7 | DSA 74 FA KS
¥ | HBR 85 FNA 63
9 | HH bl IAH 5
10 | MAAP 81 KH 56
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11 | MDHA Kl LHS 74
12 | MAF 77 ILH 67
13 | MRA K9 MNM Ly
14 | MAL 85 MRA 67
15 | MAR Kl MAP Nl
16 | MEAS R8s MRA 85
17 | MIP 17 MRS 70
IR | MIZ n7 MEYT 74
19 | MRY 89 MARM 70
20 | MTRW 63 MAHS 5l
21 | MHFI 74 MBAP 93
22 | NDI 85 NFA 17
25 | R¥ 51 HA Al
24 | RAAA 77 SEF RS
25 | SAM 17 IsO 67
26 | SNA Kl TPNHK | NI
27 | SBR 59 vzl 17
28 | ZK 7
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Selanjutnya dilakukan uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking terhadap pemahaman konsep matematika

peserta didik. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16.0 diperoleh

bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka uji yang digunakan adalah

Uji-t Dua Sampel Independen. Data yang di uji adalah data posttest pemahaman konsep

matematika peserta didik setelah masing-masing kelas mendapat perlakuan dengan

Pendekatan Metaphorical Thinking dan pembelajaran mengguanakan Pendekatan Deduktif.

Perhitungan Uji-t dua sampel Independen dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS

16.0.
Tabel 2. Output uji-t

Group Statistics

Std. Error
Group N Mean | Std. Deviation Mean
hiins  cRelak 28] 80.54 7.326 1.384
Eksperimen
Kelas Kontrol 27 74.59 9.365 1.802
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
9500
Sig. std. | Confidence
(2- |Mean| Error | Interval of the
tailed |Differ| Differ| Difference
F | Sig. t df ) |ence | ence [Lower| Upper
Nilai Equal variances |, 3551 13115627 53| .011]5.943 2.263| 1.405| 10.481
assumed
i 2.615/49.228| .012|5.943| 2.273| 1.376| 10.510
not assumed

Pada kolom Levene's Test for Equality of Variances diperoleh nilai sig 0.131 > «
menunjukkan bahwa varian berasal dari populasi yang himogen, sehingga dalam uji-t
digunakan baris Equal Variances assumed. Pada kolom t-test for Equality of Means sig (2-
tailed) yaitu 0,011 < a = 0,05 maka Ho ditolak. Dapat dikatakan bahwa pemahaman
konsep matematika peserta didik yang menggunakan pendekatan metaphotical thinking lebih
baik dari pemahaman konsep matematika peserta didik yang menggunakan pendekatan
deduktif.

Menurut analisa peneliti ini disebabkan karena pemilihan pendekatan pembelajaran
yang digunakan. Seperti yang telah dilakukan pada penelitian Afrilianto (2012), bahwa
terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis dengan pendekatan metaphorical
thinking. Dimana terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metaphorical thinking, dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Selain itu peserta didik dapat menunjukkan
respon yang positif terhadap pelajaran matematika, terhadap pembelajaran melalui
pendekatan metaphorical thinking, serta terhadap soal-soal pemahaman konsep matematis.
Sedangkan pada penelitian ini pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
pembelajaran metaphorical thinking, belajar tidak hanya dilakukan dengan membaca buku
pelajaran saja tetapi melibatkan aktivitas peserta didikdidalam pembelajaran. Dalam
pendekatan pembelajaran metaphorical thinking terdapat tahapan memberikan masalah

kontekstual, dimana peserta didik diberikan contoh metafora yang berhubungan dengan
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materi. Tahap kedua yaitu memilih dan menggunakan metafora yaitu dimana pendidik diajak
untuk menggunakan metafora yang sesuai dengan materi agar memudahkan peserta didik
dalam memahami konsep matematika yang dipelajari.. Tahap ketiga berdiskusi kelompok,
dimana setiap kelompok menyelesaikan LKPD yang diberikan pendidik dengan
menggabungkan hasil metafora masing-masing anggota mereka, dan memilih manakah
metafora yang lebih tepat untuk menyelesaikan LKPD tersebut. Tahap keempat memberikan
kesimpulan dimana pendidik menyimpulkan mengenati materi yang telah dipelajari.

Sedangkan pada pembelajaran kelas kontrol pendidik mengajar dengan pendekatan
deduktif. Dalam pendekatan deduktif, pendidik menyajikan rumus yang akan dibuktikan.
Kemudian pendidik memberikan contoh yang menunjukkan bukti dari rumus. Selanjutnya
pendidik memberikan LKPD yang harus diselesaikan oleh peserta didik secara kelompok.
Dan tahap yang trakhir pendidik melengkapi hasil yang didapatkan oleh pesertadidik.

Dari serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlihat bahwa pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran deduktif, pendidik
lebih dominan dalam pembelajaran sehingga peserta didik hanya berperan sebagai penerima
informasi tentang apa yang telah disampaikan oleh pendidik. Sedangkan pada pendekatan
pembelajaran metaphorical thinking, pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pendidik
hanya sebagai fasilitator, karena pembelajaran yang dimulai dari tahap pertama sampai
terakhir terlihat bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik lebih melekat dalam
pembelajaran. Sehingga dengan menggunakan pendekatan pembelajaran metaphorical

thinking pesertadidik lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran deduktif.

D. KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI

Berdasarkan analisisdan pembahasan maka dapat disimpulkan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang menggunakan pendekatan metaphorical thinking lebih baik
dari pemahaman konsep matematika peserta didik yang menggunakan pendekatan deduktif
pada materi Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII SMP MTs Negeri 2

Lamongan.
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